l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengetahuan masyarakat tentang fungsi teknis kepolisian saat ini masih sangat kurang.
Masyarakat sering melihat, mendengar, menjumpai, serta menggunakan jasa seorang polisi
tetapi masyarakat belum mengetahui secara khusus ada banyak teknis berdasarkan tugas dan
kewenangannya masing-masing yang ada dalam kepolisian. Pengetahuan ini sangat
bermanfaat sebagai sarana membimbing menjadi masyarakat yang taat hukum serta terhindar
dari kesalahan hukum yang dapat merugikan. Pengetahuan yang harus diketahui misalnya
pengetahun tentang rambu-rambu lalu lintas, kurangnya pengetahuan tentang tata rambu-
rambu lalu lintas mengakibatkan kecelakaan dan termasuk pelanggaran terhadap hukum.
Pengetahuan dan informasi tentang tata rambu-rambu lalu lintas dapat diperoleh dari banyak
sumber salah satunya melalui aparat kepolisian. Masyarakat dapat meminta bantuan kepada
pihak kepolisian dengan tepat sesuai dengan tempat dan tugasnya, sehingga mengurangi
kesalahan tempat pengaduan. Informasi yang tepat dapat mengurangi perbedaan persepsi

mengenai tugas-tugas utama kepolisian.

Pada zaman modern saat ini banyak cara untuk mendapatkan informasi tentang kepolisian
salah satunya dengan mengakses website. Pencarian di website biasanya dilakukan dengan

memanfaatkan fasilitas pencarian atau searching.

Sistem temu kembali atau biasa disebut information retrieval system merupakan sistem yang

digunakan untuk mencari informasi yang tidak terstruktur. Banyak peneliti yang sudah



menerapkan sistem temu kembali pada sistem dan website yang mereka buat. Beberapa
penelitian temu kembali informasi telah dilakukan diantaranya oleh (Mandala, 2006)
melakukan evaluasi efektifitas pada search-engine menggunakan metode machine-learning.
Parameter-parameter pada metode Rocchio yang memberikan pengaruh optimal terhadap
peningkatan performansi sistem temu kembali informasi adalah f = 2 untuk kontribusi umpan
balik berupa dokumen relevan dan y = 0.1 untuk kontribusi umpan balik berupa dokumen

tidak relevan.

Pada penelitian (Harsono, 2010) digunakan algoritma rocchio pada information retrieval
system, kemudian membandingkan metode rocchio dan metode Widrow-Hoff, dan dibuktikan
metode rochhio lebih unggul dan lebih cepat dibandingkan dengan menggunakan metode
Widrow-Hoff. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan dan Mandala, 2010) yaitu
didapatkan peningkatan performansi sistem temu kembali informasi dengan perluasan query
secara otomatis. Metode rochhio nilai Precision cenderung turun, nilai Recall naik, dan Non
Interpolated Average Precision (NIAP) naik. Nilai Algoritma Rocchio optimal ketika bobot o
tinggi, B tinggi, dan y rendah.

Sistem temu kembali informasi yang sudah banyak diterapkan dalam sistem khususnya yang
menggunakan teknik algoritma rocchio belum diterapkan di website layanan kepolisian. Saat
ini web hanya menampilkan menu-menu berisi tentang penjelasan mengenai kepolisian serta
informasi terbaru yang ada dalam bidang kepolisian. Isi web sangat kompleks, tetapi kurang
menarik untuk dibaca. Hal ini menyebabkan masyarakat yang ingin mencari informasi harus
membaca keseluruhan dari website untuk menemukan informasi yang diinginkan.
Menggunakan teknik algoritma rochhio masyarakat dapat dengan mudah dan cepat mencari

informasi yang relevan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana
menerapkan metode Relevan Feedback menggunakan algoritma Rocchio pada temu kembali

informasi layanan kepolisian

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Algoritma yang digunakan pada sistem temu kembali informasi layanan kepolisian

adalah algoritma Rocchio.

2. Dokumen yang digunakan pada penelitian berisi fungsi teknis kepolisian secara umum,

fungsi hukum dan berita-berita nasional tentang kepolisian.

3. Jenis file dokumen yang digunakan pada penelitian adalah file teks.

1.4 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menerapkan algoritma rocchio pada sistem temu kembali informasi.
2. Melalui analisis terhadap algoritma rocchio, untuk mendapatkan dokumen yang relevan.

3. Pengembangan website fungsi kepolisian khususnya pada temu kembali informasi.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan dokumen tentang fungsi teknis

kepolisian secara lebih relevan.



